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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan profesionalitas guru kelas V mata pelajaran IPA 

dan hambatannya di SD Negeri 42 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada kelas V, tempat penelitian ini di SD Negeri 42 

Pekanbaru, Jl. Adi Sucipto Kelurahan Sidomulyo Timur  Marpoyan. Tahap prosedur penelitian 

ini yaitu permasalahan, menentukan fokus penelitian, pelaksanaan penelitian, teknik dan 

instrumen pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan teknik 

keabsahan data berupa triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Dengan 

teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Diperoleh hasil Profesionalitas guru kelas V dalam mata pelajaran IPA dan 

hambatannya di SD Negeri 42 Pekanbaru terdiri dari 2 kemampuan guru yaitu mengasah 

pengetahuan dan keterampilan  mata pelajaran IPA dan merancang program pembelajaran IPA. 

Pada mengasah pengetahuan dan keterampilan guru menunjukkan penguasaan dalam 

pengajaran materi IPA yang disampaikan dan melaksanakan teknik-teknik pembelajaran IPA. 

Pada merancang program pembelajaran IPA guru menyusun program tahunan pembelajaran 

IPA, penyusunan program semester pembelajaran IPA, merancang rencana pelaksanaan 

pembelajaran IPA, melakukan tindak lanjut siswa pembelajaran IPA dan melakukan evaluasi.  

Kata Kunci: Profesionalitas Guru, Pembelajaran IPA, Sekolah Dasar  

 

Abstract 

The aim of this research is to describe the professionalism of class V science teachers and the 

obstacles at SD Negeri 42 Pekanbaru. This research uses qualitative research. This research was 

conducted in class V, the location of this research was at SD Negeri 42 Pekanbaru, Jl. Adi 

Sucipto, Sidomulyo Timur Marpoyan Village. The procedural stages of this research are the 

problem, determining the research focus, research implementation, data collection techniques 

and instruments, namely observation, interviews and documentation. With data validity 

techniques in the form of source triangulation, technical triangulation and time triangulation. 

The data analysis techniques used are data reduction, data presentation, drawing conclusions or 

verification. The results obtained by the professionalism of class V teachers in science subjects 

and the obstacles at SD Negeri 42 Pekanbaru consist of 2 teacher abilities, namely honing 

knowledge and skills in science subjects and designing science learning programs. In honing 

knowledge and skills, teachers demonstrate mastery in teaching the science material presented 

and implementing science learning techniques. In designing a science learning program, the 

teacher prepares an annual science learning program, prepares a science learning semester 

program, designs a plan for implementing science learning, carries out follow-up on science 

learning students and carries out evaluations. 
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disampaikan oleh Sanjani (2020:36). Guru memiliki peranan penting pada proses pembelajaran, 

oleh sebab itu maka kualitas dan profesionalitas guru harus mendapat perhatian, seperti dalam 

pembelajaran IPA di SD. Menurut Rianti dan Mustika (2023:391) tujuan pendidikan agar dapat 

mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi siswa yang berkarakter perlu terciptanya 

lingkungan belajar yang positif serta  efektif  dalam mengembangkan  kemampuan  siswa  

sehingga  dapat  berinteraksi  di dalam  dan  di  luar sekolah. Dikemukakan oleh Fitria, dkk 

(2019:15). Dengan tugas profesional dan didukung oleh kompetensi pedagogiknya, guru 

berfungsi membantu peserta didik untuk belajar dan berkembang, membantu perkembangan 

intelektual, personal dan sosial warga masyarakat yang memasuki sekolah. 

Pembelajaran IPA menurut Daha (2021:2) merupakan pembelajaran yang dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar melalui interaksi antar murid, murid dengan guru, lingkungan 

dan sumber belajar lain untuk mencapai kompetensi dasar. 

 Profesionalitas menurut Amin (2019:3) merupakan kemampuan dan kesanggupan guru 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru, serta memiliki komitmen untuk 

senantiasa meningkatkan kualifikasi profesinya. Profesionalitas yang dimaksud yaitu guru yang 

berkualitas, berpotensi, dan guru yang tahu tugasnya.  

Dikemukakan oleh Mustika (2017:44) Guru  dalam  mengajarkan  IPA  harus mampu 

mengelola kelas dengan baik dan menciptakan aktivitas   pembelajaran   yang   sesuai   dengan 

pengembangan diri     yaitu     pengembangan pengetahuan,   keterampilan   dan   sikap.    

Pendidikan IPA ini dilakukan melalui praktek atau eksperimen langsung yang dilakukan oleh 

siswa agar terbentuknya kreativitas siswa. Tujuan pembelajaran IPA dikemukakan oleh 

Khaeruddin (2017:50) untuk membekali siswa memiliki kemampuan mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman konsep IPA agar dapat diterapkan kedalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Mustika,dkk (2020:2) yang menyatakan   bahwa   media   pembelajaran   berupa alat  

peraga  gantung nyatanya tidak  selalu  efektif diterapkan  dalam  menjelaskan  beberapa  

konsep dalam  pembelajaran  IPA  terutama  pada  materi-materi IPA yang sifatnya abstrak dan 

membutuhkan    penjelasan    lebih    dari    sekedar tempelan  potongan  gambar. 

Berdasarkan wawancara dengan ibu G selaku wali kelas V di SD Negeri 42 Pekanbaru. Dari 

wawancara diketahui bahwa saat ini sekolah masih menggunakan kurikulum 2013, kemudian 

didalam proses pembelajaran IPA ditemukan beberapa permasalahan seperti siswa yang kurang 

aktif dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan pembelajaran dikelas belum melakukan 

pembaharuan, dan yang menjadi permasalahannya apakah guru disekolah tersebut sudah 

mengikuti pelatihan-pelatihan profesi guru agar pembelajaran menjadi lebih inovatif dan tidak 

monoton.  

Sejalan dengan pendapat oleh Sari,dkk (2019:45) tenaga pengajar memiliki tanggung jawab 

yang besar atas keberhasilan dan kegagalan dari program pengajaran. Guru memiliki 2 indikator 

yaitu mengasah pengetahuan dan keterampilan dalam mata pelajaran IPA serta merancang 

program pembelajaran IPA. Dengan adanya 2 indikator ini guru dapat mengetahui hambatan 

yang dilalui ketika proses pembelajaran berlangsung.  

Guru professional ini harus menguasai bidang-bidangnya. Guru memiliki peran inti pada 

proses pembelajaran, oleh sebab itu maka kualitas dan profesionalitas guru harus mendapat 

perhatian, seperti dalam pembelajaran IPA di SD. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

menurut Daha (2021:2) merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar melalui interaksi antar murid, murid dengan guru, lingkungan dan sumber 

belajar lainnya mencapai kompetensi dasar. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa profesionalitas guru ketika mengajar mata pelajaran IPA ini 

terkendala oleh siswa yang kurang memahami materi yang diajarkan, siswa yang lamban 

membaca, dan sulitnya guru menemukan media yang cocok untuk mata pelajaran IPA. 

Profesionalitas guru dapat terkendala apabila proses pembelajaran yang ia ajarkan ke peserta 

didik terhambat.  

Dikemukakan oleh Hoesny dan Damayanti (2021:124) tenaga pengajar di negara 

berkembang akan menghadapi berbagai persoalan seperti sarana dan prasarana, kondisi politik 

yang tidak menentu, tingkat buta huruf,inflasi, kualitas pendidikan yang rendah secara umum 

dan khususnya kualitas pendidikan guru. Sedangkan Illahi (2020:18) tenaga pengajar bertugas 
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merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

bimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian dan pengkajian.   

Alasan penelitian ini dilakukan di SD Negeri 42 Pekanbaru yaitu karena ketika melakukan 

wawancara dan observasi langsung, di sekolah ini terdapat siswa yang lamban membaca dan 

guru yang kurang kreatif ketika proses pembelajaran yang menjadi kendala guru ketika 

mengajar untuk melihat apakah berpengaruh kepada ke profesionalitasan guru kelas V dalam 

mata pelajaran IPA. Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat profesionalitas guru dan hambatan 

guru kelas V dalam mata pelajaran IPA.  

 

METODE 

Desain yang digunakan adalah desain pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SD 

Negeri 42 Pekanbaru, yang beralamat di jalan Adi Sucipto Kelurahan Sidomulyo Timur 

Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru Prov Riau.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif. Pendekatan kualitatif merupakan 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alami, dimana peneliti 

merupakan sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi , 

analisis data bersifat induktif, dan hasil lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Prosedur penelitian yang 

dilaksanakan yaitu Mengetahui permasalahan, Menentukan fokus penelitian, Pelaksanaan 

penelitian, Teknik dan Instrumen pengumpulan data, Analisis data, dan Hasil penelitian. Data 

primer dalam penelitian ini meliputi hasil observasi, hasil wawancara guru SD Negeri 42 

Pekanbaru, selain itu data sekunder berupa dalam penelitian ini adalah seperti Program 

Tahunan, Program Semester, RPP, Dokumen Supervisi yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilaksanakan.  

     

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian 

No  Aspek Indikator Sub Indikator 

1. Profesionalitas 

Guru Kelas V 

Dalam Mata 

Pelajaran IPA 

Mengasah Pengetahuan Dan 

Keterampilan IPA 

Menunjukkan penguasaan dalam 

pengajaran materi IPA yang 

disampaikan 

Guru Menunjukkan Kemampuan 

Melaksanakan Teknik-Teknik 

Pembelajaran Sesuai Materi IPA Yang 

Diajarkan 

 

Merancang Program 

Pembelajaran IPA 

Penyusunan Program Tahunan Pelajaran 

IPA 

Program Semester Dalam Pelajaran IPA 

Merancang Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran IPA 

Tindak Lanjut Terhadap Siswa dalam 

pelajaran IPA 

Melakukan Evaluasi  

Sumber : Dimodifikasi dari Irfan (2019) 

 

Teknik keabsahan data yaitu menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 

triangulasi waktu dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini pertama, reduksi 

data yaitu melakukan reduksi data dari data-data yang telah dikumpulkan di lapangan, kedua  

penyajian data berupa dalam bentuk teks naratif dengan menata informasi dengan baik dan 

benar menjadi bentuk yang mudah untuk dipahami dalam penarikan kesimpulan. Dan ketiga 

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi yaitu penelitian ini penulis akan membuat kesimpulan, 

berdasarkan data yang telah di proses. Penarikan kesimpulan diawal masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila tidak terbukti secara kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang ditemukan peneliti bahwasanya proses pembelajaran yang 

dilaksanakan di dalam kelas profesionalitas guru dalam mata pelajaran IPA tidak langsung 

terdapat 2 indikator yaitu mengasah pengetahuan dan keterampilan dalam mata pelajaran IPA 

serta merancang program pembelajaran IPA. Hal ini diperoleh diperoleh dari wawancara yang 

dilaksanakan bersama narasumber yaitu guru kelas V, kepala sekolah dan siswa kelas V. 

Pada penelitian ini data tidak hanya didapatkan melalui wawancara, tetapi juga telah 

dilaksanakan observasi yang berlangsung selama 3 hari. Untuk menguatkan data yang telah 

diperoleh melalui wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan telaah dokumen dengan 

dokumen yang telah tersedia seperti program tahunan, program semester, RPP, dan dokumen 

supervisi. Seluruh hasil data penelitian diuraikan berdasarkan fokus penelitian berikut : 

1) Profesionalitas Guru Kelas V Dalam Mata Pelajaran IPA 

Profesionalitas guru dalam mata pelajaran IPA tidak berlangsung baik tanpa 

adanya 2 indikator penting yaitu mengasah pengetahuan dan keterampilan dalam mata 

pelajaran IPA dan merancang program pembelajaran IPA. Berdasarkan wawancara 

dengan wali kelas VA yaitu ibu Y dan ibu G menjelaskan bahwasanya guru kelas V 

memiliki teknik atau cara pengajaran yang berbeda dalam proses pembelajaran IPA. 

Adapun mengasah pengetahuan dan keterampilan dalam mata pelajaran IPA 

berdasarkan observasi, dan telaah dokumen dijelaskan sebagai berikut :  

1. Mengasah pengetahuan dan Keterampilan dalam mata Pelajaran IPA 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan wali kelas V 

bahwasanya dalam mengasah pengetahuan dan keterampilan dalam mata pelajaran IPA 

guru mempunyai 2 kemampuan yang dimiliki guru yaitu : 

a) Menunjukkan penguasaan dalam pengajaran materi IPA yang disampaikan 

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa guru kelas V di SD Negeri 42 Pekanbaru dalam menunjukkan 

penguasaan dalam pengajaran materi IPA yang disampaikan guru menunjukkan 

penguasaan sesuai materi dan agar pembelajaran menjadi lebih efektif guru 

menyesuaikan materi IPA yang diajarkan dengan media elektronik seperti infokus dan 

video youtube yang digunakan. Ketika proses belajar mengajar berlangsung guru kelas 

V bertanya terlebih dahulu tentang materi yang diajarkan setelah itu guru menjelaskan 

lebih rinci terkait materi IPA yang diajarkan. Menurut Yanti, dkk (2018:74) bahwa 

Secara garis besar disampaikan  bahwa  materi  pembelajaran (instructional material) 

ialah  penguasaan,  keterampilan,  dan  sikap  yang harus  dikuasai   murid  dalam 

rangka    memenuhi    standar    kompetensi yang ditentukan.  

b) Guru Menunjukkan Kemampuan Melaksanakan Teknik-Teknik Pembelajaran 

Sesuai Materi IPA Yang Diajarkan 

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa guru kelas V di SD Negeri 42 Pekanbaru dalam menunjukkan 

kemampuan melaksanakan teknik-teknik pembelajaran sesuai materi IPA guru 

menggunakan teknik-teknik dalam proses pembelajaran IPA agar pembelajaran yang 

diajarkan menjadi efektif, teknik-teknik yang digunakan seperti studi lapangan dan 

teknik praktek siswa menjadi aktif dan antusias mengikuti proses belajar IPA. Ketika 

melihat langsung proses pembelajaran guru menggunakan lingkungan sebagai teknik 

pembelajaran agar siswa dapat melihat langsung contoh materi “Udara Bersih Bagi 

Kesehatan”. Diperkuat dengan teori sejalan Menurut Adisel,dkk (2022:237) Teknik 

pembelajaran  yakni suatu hal yang dipakai seseorang untuk menata suatu metode 

secara spesifik.  

2. Merancang Program Pembelajaran IPA 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan yakni dalam merancang 

program pembelajaran IPA terdapat sebagai berikut, 5 kegiatan yang dilakukan guru 

yaitu penyusunan program tahunan pelajaran IPA, penyusunan program semester 

pelajaran IPA, merancang rencana pelaksanaan pembelajaran IPA, melakukan tindak 

lanjut terhadap siswa dalam pelajaran IPA, melakukan evaluasi. Sebagai berikut 

dijabarkan : 
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a) Penyusunan Program Tahunan Pelajaran IPA 

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa guru kelas V di SD Negeri 42 Pekanbaru dalam penyusunan 

program tahunan pembelajaran IPA berdasarkan hasil reduksi wawancara, observasi 

dan dokumen program tahunan menyesuaikan pembelajaran IPA dengan tema 

pembelajaran yang akan diberikan. Dan peneliti melihat contoh langsung dalam 

penyusunan program tahunan menggunakan tema IPA yang sesuai dan terdapat tema, 

alokasi waktu, dan standar kompetensi yang sudah di tanda tangani oleh kepala sekolah. 

Program tahunan menurut Kurniawa,dkk (2022:110) yakni program yang dirancang 

untuk menyusun pembelajaran selama satu tahun ajaran agar tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan tercapai seperti Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

b) Program Semester Dalam Pelajaran IPA 

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa guru kelas V di SD Negeri 42 Pekanbaru dalam penyusunan 

program semester pembelajaran IPA dalam penyusunan program semester guru 

menyusun berdasarkan materi IPA yang sudah diatur di program tahunan dan 

menyesuaikan dengan bahan ajar, terdapat di dalam isi program semester yaitu tema, 

subtema, judul, alokasi waktu dan keterangan. Program semester ini menurut Susilo 

(2021:34) merupakan pemaparan dari program tahunan. Biasanya program semester ini 

tentang bulan, pokok bahasan yang hendak diberikan, waktu yang direncanakan, dan 

keteranganketerangan lain. 

c) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPA 

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa guru kelas V di SD Negeri 42 Pekanbaru dalam merancang rencana 

pelaksanaan pembelajaran tenaga pengajar diwajibkan untuk membuat RPP dan 

menyesuaikan materi IPA yang diajarkan dengan RPP yang dibuat, guru diharuskan 

setiap mengajar menggunakan RPP. RPP terdiri dari tema, alokasi waktu, KI, KD, 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran sumber dan media dan instrumen. Guru 

menggunakan video youtube ketika proses pembelajaran. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran menurut Gustiansyah (2020:82)  bagian penting dalam proses 

pembelajaran. Rencana pembelajaran berisi apa saja yang akan dijalankan oleh tenaga 

pengajar sebelum ia mengajar dalam proses pembelajaran dengan rancangan yang 

sistematis sehingga diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang efesien. 

d) Tindak Lanjut Terhadap Siswa dalam pelajaran IPA 

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa guru kelas V di SD Negeri 42 Pekanbaru dalam melakukan tindak 

lanjut terhadap siswa dalam pembelajaran IPA guru melakukan dengan memberikan 

soal-soal materi IPA yang telah diajarkan, guru memberikan soal pengayaan kepada 

siswa untuk melihat pemahaman siswa terkait materi IPA yang diajarkan dan ketika 

melihat langsung di kelas guru memberikan soal kuis kepada siswa dan melakukan 

tanya jawab dengan berkelompok untuk menjawab kuis yang diberikan. sistematis 

sehingga diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang efesien. 

Menurut Monika (2018:76) Dalam program pengayaan, guru memfasilitasi 

murid untuk menambah wawasan dan keterampilannya serta mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Program pengayaan dijalankan ketika murid 

teridentifikasi telah melewati ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh kurikulum.  

e) Melakukan Evaluasi  

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa guru kelas V di SD Negeri 42 Pekanbaru dalam melakukan evaluasi 

guru diwajibkan untuk melakukan evaluasi karena dengan adanya penilaian maka guru 

dapat melihat pemahaman murid tentang materi yang diajarkan dan melihat apakah 

masih banyak murid yang kurang dalam memahami materi yang diajarkan. Tenaga 

pengajar juga akan dinilai oleh kepala sekolah dengan penilaian supervisi yang 

dilakukan setiap tahun ajaran baru dan guru di nilai dari caranya mengajar apakah sudah 

sesuai dengan RPP yang dibuat. Evaluasi menurut Idrus (2019:920) yaitu bagian dari 
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proses pembelajaran yang secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

mengajar karena penilaian yakni alat ukur atau proses untuk mengetahui tahap 

pencapaian keberhasilan yang telah dicapai murid atas materi-materi yang diberikan.  

2) Hambatan profesionalitas guru pada pembelajaran IPA 

Hambatan yang terjadi pada profesionalitas guru kelas V pada mata pelajaran IPA sebagai 

berikut: 

1. Siswa lamban dalam membaca  

Siswa yang lamban membaca membuat proses pembelajaran terkendala karena guru 

harus menjelaskan ulang tentang materi yang diajarkan.  

2. Siswa yang enggan bertanya 

Siswa yang enggan bertanya menjadi kendala guru juga ketika proses pembelajaran, 

karena dengan siswa enggan bertanya membuat murid yang belum mengerti mengenai 

materi, yang membuat siswa banyak yang mengalami remedial. 

3. Siswa yang kurang memahami materi  

Murid yang kurang memahami materi menjadi kendala guru dalam pembelajaran karena 

ketika siswa tidak memahami materi membuat pembelajaran menjadi terkendala 

4. Sulitnya menemukan media yang cocok 

Ketika proses pembelajaran IPA guru harus mencocokkan media yang sesuai, tetapi 

terkendala susahnya mencari media yang cocok. Karena dengan penggunaan media 

siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. 

Beberapa poin diatas merupakan hambatan yang dialami oleh guru kelas V dan siswa  

pada profesionalitas guru kelas V dalam mata pelajaran IPA. Berdasarkan wawancara 

yang telah dilakukan oleh peneliti bersama dengan guru kelas dan siswa.   

Dikemukakan oleh Hoesny dan Damayanti (2021:124) tenaga pengajar di 

negara berkembang akan menghadapi permasalahan seperti sarana dan prasarana, 

kondisi politik yang tidak menentu, tingkat buta huruf,inflasi, kualitas pendidikan yang 

rendah secara umum dan khususnya kualitas pendidikan guru. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah peneliti lakukan bersama dengan guru, kepala sekolah, dan siswa, 

peneliti menemukan beberapa hambatan dari profesionalitas guru yaitu dalam proses 

pembelajaran banyaknya siswa yang kurang memahami materi yang diajarkan, dan 

malu-malu untuk menjawab atau bertanya ke tenaga pengajar. 

Adapun yang menjadi perbedaan antara hasil penelitian diatas dengan 

penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti yaitu terletak pada mengasah 

pengetahuan dan keterampilan. Pada penelitian diatas tidak menjelaskan mengenai 

mengasah pengetahuan dan keterampilan pembelajaran IPA secara jelas. Sedangkan 

pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menjelaskan secara jelas masing-

masing mengasah pengetahuan dan keterampilan IPA dimulai dari penguasaan dalam 

pengajaran materi IPA dan melaksanakan teknik-teknik pembelajaran IPA. Serta 

hambatan-hambatan yang dialami oleh guru. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai Profesionalitas guru kelas V 

dalam mata pelajaran IPA di SD Negeri 42 Pekanbaru ditunjukkan dengan 2 kemampuan yaitu 

mengasah pengetahuan dan keterampilan dalam mata pelajaran IPA serta merancang program 

pembelajaran IPA. Pada mengasah pengetahuan dan keterampilan pembelajaran IPA 

ditunjukkan oleh guru kelas V dalam bentuk penguasaan  materi IPA yang akan diajarkan 

kepada siswa,  guru saling berinteraksi dengan baik antara guru dan siswa sehingga 

pembelajaran IPA berjalan lebih efektif.  Guru juga menunjukkan kemampuan melaksanakan 

ragam teknik pembelajaran sesuai dengan materi ipa yang diajarkan seperti teknik studi 

lapangan dan teknik praktek agar siswa yang mengikuti pembelajaran menjadi lebih aktif. Pada 

merancang program pembelajaran IPA kemampuan yang ditunjukkan oleh guru tampak dalam 

penyusunan program tahunan pelajaran IPA, penyusunan program semester pelajaran IPA, 

merancang rencana pelaksanaan pembelajaran IPA, tindak lanjut terhadap siswa dalam 

pelajaran IPA serta melakukan evaluasi. Adapun Hambatan profesionalitas yang dialami guru 

kelas V dalam pembelajaran IPA terdiri dari 4 hambatan  a) siswa lamban dalam membaca, b) 
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siswa yang enggan bertanya, c) siswa yang kurang memahami materi, d) dan guru yang sulit 

mencari media yang cocok. 
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